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LAMPIRAN 1 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 Hasil determinasi tanaman bangle 



 

 

 

LAMPIRAN 2 

 HEWAN UJI  

      

(a) 

 

(b) 

Gambar 5.4 (a) Morfologi Ascaris suum dewasa, (b) Bentuk paralisis cacing 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 3 

TANAMAN UJI 

 

(a) 

 

(b) 

                   Gambar 5.5 (a) Tanaman bangle (Zingiber purpureum Rosceae.),  (b) Rimpang 

bangle (Zingiber purpureum Rosceae.) 

 



 

 

 

LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL RIMPANG BANGLE  

(Zingiber purpureum Rosceae.) 

                                                                                                                                                                                                                                              

                                                                                                                                                                            

                                                                       - Ditambahkan 2 L etanol 96%                                                                                                           

                                                            - Dimaserasi selama 1 x 24 jam                                                                                                 

                                                            - Disaring                                                                                                                                                                                                                                                                                        

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

- Ditambahkan 1                                                                                 

L etanol 96%  

- Dimaserasi selama 

1 x 24 jam 

- Disaring                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

        -   Diuapkan dengan                                                                                     

menggunakan                                                                                             

penguap vakum putar 

   -   Dipekatkan di atas                                                              -  Ditambahkan 1                                                                

water bath                                                                               L etanol 96%                       

                                                                                        -  Dimaserasi se-                                        

                                                                                lama 1 x 24 jam                                                                                        

                                                                                        - Disaring 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

                                                                                                                                  

                                                                                                           

                                                                                                                                             

Gambar 5.6 Bagan pembuatan ekstrak rimpang bangle 

 

 

400 g serbuk simplisia 

Filtrat 1 Ampas 1 

Ampas 2 Filtrat 2 

Filtrat 3 Ampas 3 

Ekstrak etanol kental 



 

 

 

LAMPIRAN 5 

UJI EFEK TERHADAP CACING DEWASA 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

                                                          -  Diinkubasi dalam NaCl dalam suhu                                                                                                                                  

                                                             37oC   selama 1 jam                                                                                                   

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

                                                          -  Dimasukkan ke dalam cawan petri                                                                    

                                                             yang masing-masing berisi dan                                                                                       

                                                             dibagi menjadi 6 kelompok                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

 

 

- Diberi             - Diberi         - Diberi 

 

 

 

 

 

- Diperiksa paralisis hewan uji setiap                                       

.              interval  30 menit selama 3 jam 

- Diperiksa kematian hewan  uji         

.             yang dicelupkan pada air hangat 

 

 

 

   Gambar 5.7  Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak rimpang bangle                                            

terhadap cacing dewasa 

Cacing dewasa Ascaris suum diaktifkan 

Cacing jantan dan betina aktif 

Kelompok kontrol 

betina aktif 

Kelompok 

pembanding  
Kelompok uji cacing 

aktif 

Ekstrak rimpang 

bangle 
Larutan piperazin 

0,4% dan pirantel 

pamoat 0,2%  

Larutan NaCl 

0,9%  

2,4% 4,8% 9,6% 

Hasil uji 



 

 
 

LAMPIRAN 6 

HASIL UJI PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL RIMPANG BANGLE (Zingiber purpureum Roscoe.) PADA CACING 

DEWASA 

Tabel 5.3 

Persen cacing yang memberikan respon 
 

Kelompok 

perlakuan 

Konsentrasi 

(% b/v) 
JK 

Persen cacing yang memberikan respon 

T0 T1 T2 T3 

N PF PS M N PF PS M N PF PS M N PF PS M 

Kontrol 0 
J 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 

B 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 

Rimpang bangle 2,4 
J 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 

B 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 

Rimpang bangle 4,8 
J 100 0 0 0 100 0 0 0 50 50 0 0 50 50 0 0 

B 100 0 0 0 100 0 0 0 50 50 0 0 50 50 0 0 

Rimpang bangle 9,6 
J 100 0 0 0 75 25 0 0 50 50 0 0 25 75 0 0 

B 100 0 0 0 100 0 0 0 75 25 0 0 25 75 0 0 

Piperazin 0,4 
J 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 50 50 0 0 

B 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 50 50 0 0 

Pirantel Pamoat 0,2 
J 100 0 0 0 0 0 100 0 0 0 75 25 0 0 75 25 

B 100 0 0 0 0 0 100 0 0 0 75 25 0 0 75 25 

  Keterangan :  n = 4, JK = Jenis Kelamin, B = Cacing Betina, J = Cacing Jantan, N = Normal, PF =  Paralisis flasid, PS = Paralisis                 

.                        spastik, M = Mati, T =Interval waktu yang dilakukan tiap 30 menit, ( - ) = Tidak diamati lagi 

Hasil uji  

4
6

 



 
 

 

 

LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.3 

Persen cacing yang memberikan respon 
 

Kelompok 

perlakuan 

Konsentrasi 

(% b/v) 
JK 

Persen cacing yang memberikan respon 

T4 T5 T6 

N PF PS M N PF PS M N PF PS M 

Kontrol 0 
J 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 

B 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 

Rimpang bangle 2,4 
J 100 0 0 0 50 50 0 0 50 50 0 0 

B 100 0 0 0 75 25 0 0 100 0 0 0 

Rimpang bangle 4,8 
J 50 50 0 0 50 50 0 0 50 50 0 0 

B 50 50 0 0 50 50 0 0 50 50 0 0 

Rimpang bangle 9,6 
J 25 75 0 0 25 75 0 0 25 75 0 0 

B 25 75 0 0 25 75 0 0 25 75 0 0 

Piperazin 0,4 
J 25 75 0 0 0 75 0 25 0 75 0 25 

B 25 75 0 0 0 75 0 25 0 75 0 25 

Pirantel Pamoat 0,2 
J 0 0 75 25 0 0 75 25 0 0 0 100 

B 0 0 75 25 0 0 75 25 0 0 0 100 

 

 Keterangan :  n = 4, JK = Jenis Kelamin, B = Cacing Betina, J = Cacing Jantan, N = Normal, PF =  Paralisis flasid, PS = Paralisis 

spastik, M = Mati, T =Interval waktu yang dilakukan tiap 30 menit, ( - ) = Tidak diamati lagi

4
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Hasil uji  
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LAMPIRAN 7 

UJI EFEK TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR MENJADI TELUR 

BEREMBRIO 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

                                                          -  Dimasukkan ke dalam tabung reaksi                                                                                                                                

                                                             steril dan dibagi 5 kelompok                                                                                                   

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

                                                                                                                                                                        

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

Diberi ekstrak rimpang          Diberi pembanding    Diberi air steril                                                                                                                              

bangle dengan konsentrasi     mebendazol 0,5%                                                                                                      

2,4%, 4,8%, 9,6%                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

              -  Diinkubasi pada suhu 37oC selama 14 hari                                                                                                                                

              -  Dihitung jumlah telur berembrio dan bandingkan                                                                   

.               terhadap kontrol                                                                                                        

.            -  Dihitung persentase inhibisi yaitu pengolahan data      .                                  

.               dengan uji ANOVA dan LSD     

       

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

 

 

 

 

  Gambar 5.8 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak rimpang bangle                                        

terhadap perkembangan telur menjadi telur berembrio 

 

 

1 mL suspensi telur 

Kelompok kontrol 

betina aktif 

Kelompok uji Kelompok pembanding 

aktif 

Hasil uji 



 

 
 

LAMPIRAN 8 

HASIL UJI TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR MENJADI TELUR BEREMBRIO 

 

5.4 Tabel 

Rata-rata Jumlah Telur dan Telur Berembrio sebelum dan sesudah Perlakuan pada Hari Pengamatan 

 

No Kelompok 
Jumlah telur pada waktu pengamatan 

P % inhibisi 
T0 T14 Selisih 

1 Kontrol 66.000 ± 22.650 63.000 ± 18.000 3.000 ± 5.196 - 0 ± 0 

2 ERB 2,4% 39.000 ± 5.196 30.000 ± 13.748 9.000 ± 9.000 0,473 52 ± 17 

3 ERB 4,8% 48.000 ± 18.735 33.000 ± 13.748 15.000 ± 5.196 0,167 48 ± 9 

4 ERB 9,6% 48.000 ± 18.735 21.000 ± 5.196 27.000 ± 18.000 0,014* 67 ± 11 

5 
Mebendazol 

0,5% 
48.000 ± 13.748 18.000 ± 9.000 30.000 ± 5.196 0,007* 71 ± 24 

 

Keterangan : T0         = Jumlah telur pada hari ke-0                                                                                                                                                        

T14       = Jumlah telur berembrio pada hari ke-14                                                                                                                                  

ERB  = Ektrak rimpang bangle .                                                                                                                                                                         

( * )   = Berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol (p<0,05)                                                                                                                  

( p )   = Nilai signifikan 

 

4
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LAMPIRAN 8 

         (LANJUTAN) 

HASIL UJI TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR MENJADI TELUR 

BEREMBRIO 

 

 Gambar 5.1 Rata-rata jumlah telur menjadi telur berembrio sebelum dan sesudah     

perlakuan pada hari pengamatan  

     Keterangan : T0         = Jumlah telur pada hari ke-0                                                                                                                

T14        = Jumlah telur berembrio pada hari ke-14                                                                                                                     

ERB   = Ekstrak rimpang bangle 
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LAMPIRAN 9 

UJI EFEK TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR BEREMBRIO 

MENJADI LARVA 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

                                                          -  Dimasukkan ke dalam tabung reaksi                                                                                                                                

                                                             steril dan dibagi 5 kelompok                                                                                                   

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

                                                                                                                                                                        

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

Diberi ekstrak rimpang          Diberi pembanding    Air steril   

bangle dengan konsentrasi     mebendazol 0,5%                                                                                                     

2,4%, 4,8%, 9,6%                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

                                              - Dihitung persentase inhibisi yaitu      .          

.                                              pengolahan data dengan uji ANOVA . 

.                                             dan LSD 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

 

 

 

    Gambar 5.9 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak rimpang bangle                                         

pada perkembangan telur berembrio menjadi larva

1 mL suspensi telur 

Kelompok kontrol 

betina aktif 

Kelompok uji Kelompok pembanding 

aktif 

Hasil uji 



 
 

 
 

LAMPIRAN 10 

HASIL UJI TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR BEREMBRIO MENJADI LARVA 

 

Tabel 5.5 

Rata-rata Jumlah Telur Berembrio dan Larva sebelum dan sesudah Perlakuan pada Hari Pengamatan 

 

No Kelompok 

Jumlah telur 

berembrio 
Jumlah larva 

Selisih p % inhibisi 

 pada T0 pada T24 

1 Kontrol 66.000 ± 13.748 57.000 ± 5.196 9.000 ± 9.000 - 0 ± 0 

2 ERB 2,4% 48.000 ± 13.748 39.000 ± 13.748 9.000 ± 0 1 32 ± 18 

3 ERB 4,8% 45.000 ± 18.000 33.000 ± 13.748 12.000 ± 9.000 0,183 42 ± 28 

4 ERB 9,6% 45.000 ± 9.000 21.000 ± 10.392 23.000 ± 5.196 0,038* 61 ± 20 

5 Mebendazol 0,5% 48.000 ± 13.748 15.000 ± 5.196 33.000 ± 10.392 0,003* 74 ± 9 

 

  Keterangan : ERB  = Ektrak rimpang bangle                                                                                                                                                                  

( * )   = Berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol (p<0,05)                                                                                                                        

p        = Nilai signifikan 

 

5
2

 



53 
 

 
 

LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

HASIL UJI TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR BEREMBRIO 

MENJADI LARVA 

 

 

 

Gambar 5.2 Rata-rata jumlah telur berembrio dan larva sebelum dan  sesudah  

perlakuan pada hari pengamatan  

Keterangan :   T0         = Jumlah telur berembrio pada hari ke-0                                                                                            

T24       = Jumlah larva pada hari ke-24                                                                            

ERB  = Ekstrak rimpang bangle      
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